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ABSTRACT

There are so many factors that affect the level of student financial literacy. in this
study the factors that will be examined come from demographic factors. This
research study aims to determine whether gender, cumulative index, duration of
study, and place of residence influence financial literacy of students of the Faculty
of Economics, Muhammadiyah University, Yogyakarta. This research method is
quantitative with data collection techniques and questionnaire instruments. The
results of the study show that student financial literacy is influenced by
demographic factors such as gender, GPA, length of study, and residency. the
results of R Square show the number 24.5%. this is indicated that there are
variables outside of these demographic factors that influence financial literacy.
The results of this finding are expected to add variables beyond demographic
factors.
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PENDAHULUAN

Literasi keuangan atau “melek” keuangan termasuk sepuluh macam
kecerdasan yang harus dimiliki manusia. Banyak orang yang tidak memiliki
kecerdasan finansial, baik dari orang yang kaya maupun menengah ke bawah,
keuangan mereka langsung habis untuk membayar hutang dan pengeluaran,
sehingga tidak ada yang ditabung (Fauzi, 2006). Literasi keuangan
merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari masalah
keuangan. Kesulitan keuangan bukan hanya fungsi dari pendapatan semata
(rendahnya pendapatan), kesulitan keuangan juga dapat muncul jika terjadi
kesalahan dalam pengelolaan keuangan (miss-management) seperti kesalahan

penggunaan kredit serta tidak adanya perencanaan keuangan.

Pada saat ini, Bidang Edukasi dan Perlindungan Konsumen (EPK)
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sedang gencar melakukan edukasi dan
sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dan konsumen
mengenai Lembaga Jasa Keuangan (LJK) serta produk dan jasa yang
ditawarkan di industri keuangan yang mencakup berbagai lapisan masyarakat,
seperti ibu rumah tangga, pengusaha kecil, pedagang, dan para akademisi
yang mencakup mahasiswa dan dosen (http://www.ojk.go.id/). Hal ini
dikarenakan dari hasil survei yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
pada tahun 2016 menunjukkan bahwa tingkat literasi atau pemahaman
masyarakat Indonesia tentang produk jasa keuangan masih sangat rendah

yakni hanya 29,66 persen.(http://bisnis.liputan6.com)
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Mahasiswa sebagai generasi muda tidak hanya akan menghadapi
kompleksitas yang semakin meningkat dalam produk-produk keuangan, jasa,
dan pasar, tetapi mereka lebih cenderung harus menanggung risiko keuangan
di masa depan yang lebih dari orang tua mereka. Mahasiswa umumnya
memiliki kebebasan yang lebih besar untuk membuat keputusan pribadi,
termasuk dalam hal keuangan. Banyak mahasiswa belajar dari trial and error,
namun hal itu belum mampu menjadikan mereka menjadi pelaku ekonomi
yang cerdas dalam kehidupan saat ini. Mahasiswa dihadapkan pada
permasalahan apakah mereka secara finansial sudah siap untuk hidup mandiri,
menikah, dan memulai sebuah keluarga (Widayati, 2014). Jorgensen (2007)
menyebutkan bahwa tingkat pengetahuan keuangan yang tinggi berkorelasi
positif terhadap tingkat penghasilan dan tabungan yang lebih tinggi. Dengan
memiliki literasi finansial, mahasiswa mampu membuat keputusan untuk
kehidupannya dan menerima tanggung jawab atas tindakan mereka sendiri.

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
seharusnya memiliki literasi keuangan yang baik karena prinsip-prinsip literasi
keuangan diajarkan dalam berbagai mata kuliah yang ditempuh mahasiswa.
Namun berdasarkan wawancara pendahuluan dengan beberapa mahasiswa,
menunjukkan  bahwa  mahasiswa Fakultas Ekonomi  Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta memiliki pengetahuan namun kurang terampil
dalam mengelola keuangan pribadi mereka. Hal ini terbukti dengan fenomena
mahasiswa yang makan enak di awal bulan, namun di akhir bulan seringkali

hanya makan mie instant saja atau bahkan berhutang ke warung makan.
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Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan
seseorang adalah faktor demografi. Faktor demografi adalah bagian yang
melekat pada individu dan mampu untuk mempengaruhi individu dalam
pengambilan keputusan. Perbedaan karakteristik demografi dari investor
menyebabkan investor merasa lebih kompeten dalam memahami informasi
keuangan yang ada (Graham, dkk, 2005).

RUMUSAN MASALAH
1. Apakah Jenis Kelamin berpengaruh terhadap literasi keuangan mahasiswa
Fakultas Ekonomi UMY?
2. Apakah Indek Prestasi Kumulatif berpengaruh terhadap literasi keuangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi UMY?
3. Apakah Lama kuliah berpengaruh terhadap literasi keuangan mahasiswa
Fakultas Ekonomi UMY?
4. Apakah Tempat tinggal mahasiswa berpengaruh terhadap literasi
keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi UMY?
KAJIAN TEORI
A. Literasi Keuangan
Menurut Manurung (2009) literasi keuangan adalah seperangkat keterampilan dan
pengetahuan yang memungkinkan seorang individu untuk membuat keputusan
dan efektif dengan semua sumber daya keuangan mereka. Sedangkan menurut.
Krishna, Rofi Rofaida, Maya Sari (2013) juga mendefinisikan bahwa literasi
keuangan sebagai kemampuan untuk menggunakan pengetahuan serta keahlian

untuk mengelola sumber daya keuangan agar tercapai kesejahteraan.
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B. Factor Demografi
Faktor demografi adalah ilmu yang memberikan gambaran secara statistik tentang
penduduk. Demografi meliputi studi ilmiah tentang jumlah, persebaran geografis,
komposisi penduduk, serta bagaimana faktor-faktor dalam demografi bisa berubah
dari waktu kewaktu.
HIPOTESIS
1. Pengaruh Jenis Kelamin terhdap literasi keuangan mahasiswa
Menurut Robb dan Sharpe (2009) Jenis kelamin adalah suatu konsep
yang membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam berprilaku. Jenis
kelamin juga termasuk faktor yang mempengaruhi literasi keuanganse
seorang. Berdasarkan survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2013
menyatakan bahwa tingkat pengetahuan tentang literasi keuangan pada
perempuan lebih rendah dari pada pengetahuan literasi keuangan pada
laki-laki. Menurut Wagland dan Taylor (2009), laki-laki lebih memiliki
kepercayaan yang tinggi dalam membuat keputusan keuangan
dibandingkan dengan perempuan yang lebih cenderung risk averse
dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan cenderung kurang bisa
mengendalikan masalah keuangan dibandingkan dengan laki-laki.
Penelitian Krishna, Rofi Rofaida, Maya Sari (2013) menunjukkan bahwa
jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan. Bukti
empris Lusardi (2007) menemukan bahwa terdapat perbedaan antara laki-
laki dan perempuan dalam membuat keputusan keuangan. Laki-laki lebih

baik dari pada perempuan karena memiliki pengetahuan keuangan yang
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lebih tinggi, dan dilihat dari cara hidup yang menunjukkan bahwa
perempuan sering membelanjakan uangnya untuk keperluan yang tidak
diutamakan, misalnya membeli alat-alat kosmeik kecantikan atau fashion.
Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H; : Jenis Kelamin berpengaruh positif terhadap literasi keuangan
mahasiswa
. Pengaruh Indek Prestasi Kumulatif terhadap literasi keuangan mahasiswa
Mahasiswa yang memiliki IPK tinggi dan rendah dikarenakan
mahasiswa yang memiliki IPK lebih tinggi pada umumnya mampu
memahami setiap materi perkuliahan lebih baik daripada mahasiswa yang
memiliki IPK lebih rendah. Sehingga menyebabkan pengetahuan
keuangan mereka berbeda satu dengan yang lain. Perbedaan kemampuan
memahami konsep keuangan pada saat perkuliahan membuat mahasiswa
yang ber-IPK tinggi cenderung memiliki konsep keuangan yang lebih baik
daripada mahasiswa yang IPK-nya lebih rendah. Penelitian Nur Aziza
Ariani dan Susanti (2015) menunjukkan bahwa IPK berpengaruh
signifikan terhadap literasi keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh
Margaretha dan Pambudhi (2015: 83) menunjukkan bahwa IPK
mahasiswa mempengaruhi literasi keuangan mahasiswa. Hasil yang
diperoleh bahwa semakin tinggi IPK, maka mahasiswa akan semakin baik
dalam mengelola keuangan pribadinya (literasi keuangan). Oleh karena

itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
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H, : Indek Prestasi Kumulatif berpengaruh positif terhadap literasi
keuangan mahasiswa
. Pengaruh Lama kuliah terhadap literasi keuangan mahasiswa
Mahasiswa yang masih junior cenderung memiliki literasi keuangan
yang lebih rendah dibandingkan dengan siswa senior di perguruan tinggi
yang sudah terlebih dahulu mendapatkan perkuliahan mengenai
manajemen keuangan. Hasil penelitian Wijayanti Grisvia Agustin Farida
Rahmawati (2016) menunjukkan bahwa lama kuliah berpengaruh
signifikan terhadap literasi keuangan. Nababan dan Sadalia (2012) dan
Shaari et al. (2013), menyatakan bahwa lamanya kuliah berpengaruh
terhadap literasi keuangan. Mahasiswa yang senior memiliki tingkat
literasi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa
junior. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah:
Hs: Lama kuliah berpengaruh positif terhadap literasi keuangan mahasiswa
. Pengaruh tempat tinggal mahasiswa terhadap literasi keuangan mahasiswa
Nababan dan Sadalia (2012) menjelaskan bahwa permasalahan
keuangan dikalangan mahasiswa dapat terjadi karena sebagian besar
mahasiswa baik perempuan maupun laki-laki belum memiliki pendapatan
yang cukup besar dan cadangan dana yang dimiliki pun terbatas. Misalnya
saja ketika kiriman dari orang tua yang mengalami keterlambatan, secara
otomatis mereka akan berusaha mengatur uang yang dimilikinya saat itu

agar bisa dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Hasil penelitian Nur Aziza
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Ariani dan Susanti (2015) menunjukkan bahwa tempat tinggal mahasiswa
berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan. Keown (2011) juga
menemukan bahwa mahasiswa yang tinggal sendiri selama berkuliah
memiliki tingkat literasi terhadap keuangan vyang lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa yang tinggal bersama orang tua. Oleh karena itu,
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H4: Tempat tinggal mahasiswa berpengaruh positif terhadap literasi
keuangan mahasiswa.
METODE PENELITIAN
1. Populasi
Populasi penelitian adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi UMY
2. Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2010) menyebutkan bahwa sampel adalah
sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.  Dengan
mempertimbangkan dana, waktu, tenaga, dan ketelitian dalam
menganalisis datanya, maka penelitian ini menggunakan sampel Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive
sampling karena sampel dipilih berdasarkan ciri-ciri atau sifat tertentu
(Cooper dan Emory, 2004) dan Accidental Sampling yaitu metode
pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan kebetulan (Sugiyono,
2012).

Dasar teori jumlah pengambilan sampel yang akan digunakan dalam

penelitian ini yaitu berdasarkan teori menurut Roscoe (1975) dalam H
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Pradyta 2017 memberikan acuan umum untuk menentukan ukuran sampel.
Dalam penelitian multivariate (termasuk analisis linier berganda), ukuran
sampel sebaiknya O kali lebih besar dari jumlah variabel/ indicator mdalam
pnelitian. Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini termasuk kedalam
penelitian multivariatem, dimana ukuran sampel sebaiknya 10 kali lebih

besar dari variable/ indikatornya. Jumlah variable dalam penelitian
ini ada 4 indikator.

Jumlah sampel yang akan digunakan yaitu 100 responden, dimana
Kriteria tersebut sudah memenuhi syarat yaitu 10 kali lebih besar dari
variable/ indikatornya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas menggunakan SPSS
dapat dilihat bahwa nilai tolerance pada semua variabel independen lebih
besar dari 0.10, dan nilai VIF pada semua variabel independen lebih kecil
dari 10, sehingga dapat disimpulkan penelitian ini tidak terjadi
multikolinieritas, sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan ke uji
selanjutnya.

Berdasarkan hasil pengujian secara serempak (uji f) diperoleh
tingkat signifikansi sebesar (0,000) yang lebih kecil dari a 0,05. Hal ini
mengandung arti bahwa secara serempak variabel jenis kelamin, IPK,
lama kuliah, dan tempat tinggal berpengaruh signifikan terhadap literasi

keuangan.
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) dapat diketahui
nilai tingkat signifikansi variabel jenis kelamin (0,019) yang lebih kecil
dari o 0,05. Dengan melihat posisi tingkat signifikansi lebih kecil dari o
0,05. Artinya variabel jenis kelamin secara parsial berpengaruh secara
signifikan terhadap literasi keuangan, yang berarti H1 diterima. Hal ini
membuktikan bahwa laki-laki lebih tinggi dalam tingkat literasi
keuangannya dibandingkan perempuan, dikarekan wanita lebih cenderung
kurang bisa mengendalikan masalah keuangan dibandingkan laki-laki.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Krishna, Rofi Rafaeda, Maya
Sari (2013) yang menunjukkan bahwa jenis kelamin berpengaruh signifikn
terhadap literasi keuangan.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) variabel IPK
dapat diketahui tingkat signifikasansi (0,046) yang lebih kecil dari o 0,05.
Artinya secara parsial variabel IPK berpengaruh signifikan terhadap
literasi keuangan, yang berarti H2 diterima. Hal ini dikarenakan semakin
bagus IPK mahasiswa semakin besar tingkat literasi keuangannya. Hasil
peneitian ini sesuai dengan penelitian Margaretha dan Pambhudi (2015)
yang menunjukkan bahwa IPK berpengaruh signifikan terhadap literasi
keuangan.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) variabel lama
kuliah dapat diketahui tingkat signifikansi (0,000) yang lebih kecil dari o
0,05. Artinya secara parsial variabel lama kuliah berpengaruh signifikan

terhadap literasi keuangan, yang artinya H3 diterima. Hal ini dikarenakan
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Mahasiswa yang masih junior cenderung memiliki literasi keuangan yang
rendah dibanding mahasiswa senior di perguruan tinggi yang sudah
terlebih dahulu mendapatkan perkuliahan mengenai manajemen keuangan.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Wijayanti, Grisvia Agustin,
Farida Rahmawati (2016) yang menunjukkan bahwa lama kuliah
berpengaruh signifikan terhadap iterasi keuangan.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) variabel tempat
tinggal dapat diketahui tingkat signifikansi (0,003) yang Ibih kecil dari o
0,05. Artinya secara parsial variabel tempat tinggal responden berpengaruh
signifikan terhadap literasi keuangan, yang artinya H4 diterima. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Nur Aziza Ariani dan Susanti
(2015) yang menunjukkan bahwa tempat tingga berpengaruh signifikan
terhadap ierasi keuangan.

Besarnya pengaruh variabel jenis kelamin, IPK, lama kuliah, dan
tempat tinggal terhadap literasi keuangan dapat diketahui dari besarnya
nilai koefisien determinasi Adjusted R* Hasil uji statistic menggunakan
SPSS versi 23 menghasilkan nilai koefisien Adjusted R? sebesar 0.245 atau
24,5% yang menunjukkan bahwa sebesar 24,5% literasi keuangan dapat
dijelaskan oleh variabel independen jenis kelaim, IPK, lama kuliah, dan
tempat tinggal. Sedangkan sisanya sebesar 75,5% dijelaskan oleh factor

lain diluar variabel dalam model penelitian ini.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut : Y = 0,186X1 + 0,175X2 + 0,503X3 + 0,245X4

Berdasarkan analisis regresi linier berganda, maka dapat dilihat bahwa
yang paling berpengaruh terhadap variabel literasi keuangan secara berurutan
adalah sebagai berikut (1) Variabel lama kuliah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap literasi keuangan. (2) Variabel tempat tinggal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap literasi keuangan. (3) Variabel jenis kelamin berpengaruh
positif dan signifikan terhadap literasi keuangan. (4) Variabel IPK berpengaruh
positif dan signifikan terhadap literasi keuangan.

Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji f ( secara bersama-
sama atau simultan ) dapat dijelaskan bahwa keempat variabel independen yaitu
jenis kelamin, IPK, lama kuliah, dan tempat tinggal bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen yaitu literasi keuangan. Hal ini ditunjukkan dari hasil
tingkat signifikansi sebesar (0,000) kurang dari 0,05.

Nilai koefisien determinasi Adjusted R? yang dihasilkan adalah 0,245 atau
24,5%. Hal ini berarti sebesar 24,5% perubahan variabel literasi keuangan dapat
dijelaskan oleh variabel jenis kelamin, IPK, lama kuliah, dan tempat tinggal
secara bersama-sama, sedangkan sisanya 75,5% dijelaskan oleh variabel lain

diluar variabel dalam model penelitian ini.
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B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, agar dapat
memberikan tingkat literasi keuangan yang tinggi pada mahasiswa, maka
diperlukan adanya penelitian lebih lanjut mengenai literasi keuangan pada fakultas
yang berbeda sehingga dapat memberikan kekayaan sudut pandang karakteristik
dan kondisi mahasiswa yang berbeda.

Perlu ditambahkan variabel independen lainnya agar penelitian lebih valid.
Diperlukan adanya kesadaran kampus terkait pentingnya literasi keuangan
mahasiswa sehingga mampu meningkatkan literasi keuangan ahasiswa terutama
terkait dengan berbagai hasil temuan dalam penelitian mengenai factor yang

mempengaruhi literasi keuangan.
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